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Abstrak

Minat belajar siswa merupakan salah satu indikator yang sangat penting diperhatikan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Permasalahan minat siswa mengikuti pelajaran PJOK di MIN 12 Bireuen tidak terlepas dari kurang tepatnya model dan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PJOK, maka dari itu dilakukan upaya perbaikan dengan memodifikasi pemanasan menggunakan permaian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh modifikasi pemanasan menggunakan permainan terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK di MIN 12 Bireuen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen, sampel dalam penelitian sebanyak 28 orang siswa, data dikumpulkan melalui angket. Data yeng terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji beda rata (t-test). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat siswa mengikuti pelajaran PJOK setelah dilakukan modifikasi pemanasan menggunakan permainan yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata pre test sebesar 67,5 sedangka nilai post test adalah 94,64. Minat siswa terhadap pembelajaran PJOK sebelum modifikasi pemanasan sebesar 54%, setelah modifikasi pemanasan menggunakan permainan, minat siswa meningkat menjadi 75,71% atau meningkat sebesar 21,71%. Peningkatan minat siswa mengikuti pelajaran PJOK diperkuat dengan uji hipotesis bahwa harga thitung > harga ttabel (11,12 > 1,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen.
Kata Kunci:  Modifikasi pemanasan, Permainan, Minat belajar.
Abstract

Students' interest in learning is one of the most important indicators to pay attention to so that learning activities can run well and smoothly. The problem of student interest in taking PJOK lessons at MIN 12 Bireuen cannot be separated from the lack of precise learning models and approaches used in PJOK learning, therefore efforts are made to improve by modifying heating using games. The purpose of this study was to determine the effect of warming modifications using games on students' interest in taking PJOK lessons at MIN 12 Bireuen. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design, the sample in the study was 28 students, the data was collected through a questionnaire. The collected data was then analyzed using the mean difference test (t-test). The results of this study indicate that there is an increase in students' interest in taking PJOK lessons after a modification of the warm-up using games is indicated by the average pre-test score of 67.5 while the post-test score is 94.64. Students' interest in learning PJOK before warming up modification was 54%, after warming up modification using games, student interest increased to 75.71% or increased by 21.71%. The increase in students' interest in taking PJOK lessons was strengthened by testing the hypothesis that the price of tcount > ttable price (11.12 > 1.70). Thus, it can be concluded that the modification of the warm-up using small games has an effect on students' interest in taking PJOK lessons for class V MIN 12 Bireuen.
Keywords: Heating modification, Game, Interest to learn.
PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani memberikan peran yang sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain, dan olahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat.

Pendidikan jasmani memegang peran penting dalam pembentukan manusia seutuhnya. Namun demikian, keberadaan pendidikan jasmani masih dianggap kurang penting dibanding bidang studi yang lain (Nurhasan dkk, 2015:1). Maka dari itu pendidik harus mengubah paradigma ini, sehingga akhirnya pendidikan jasmani tidak lagi dianggap kurang penting. Adanya naluri untuk bergerak inilah yang menjelma menjadi perbuatan yang disebut “bermain” yang sesuai dengan kebutuhan anak.

Menurut Harsono (2015: 204) sesuai dengan karakter siswa SD, Usia 7 – 12 tahun kebanyakan dari mereka cenderung suka bermain. Karakteristik bermain sebagai aktivitas yang dilakukan secara bebas dan sukarela karena dorongan naluri yang berguna untuk merangsang perkembangan fisik dan mental. Untuk itu guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang efektif, disamping harus memahami dan memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa.

Sekolah merupakan lembaga yang mengindahkan nilai-nilai kebudayaan manusia baik masa lalu, masa kini bahkan masa yang akan datang. Pendidikan jasmani sebagai bagian kurikulum yang diberikan dari mulai pendidikan tingkat dasar hingga pada tingkat tinggi. Hal ini karena pendidikan jasmani merupakan bagian dari sistem pendidikan yang bertujuan untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya (Harsono, 2015: 204).

Guru dituntut memiliki kompetensi terutama dalam mengelola dan memodifikasi proses pembelajaran untuk dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan yang diharapkan. Guru harus mampu merancang dan mengelola kegiatan pembelajaran yang efektif, sesuai dengan tujuan pendidikan yang mengacu kepada tujuan umum pendidikan yaitu meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Samsuddin, 2014:2).

Pada dasarnya semua siswa tidak menghendaki adanya kebosanan dalam hidupnya, karena pembelajaran yang membosankan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan. Hal ini disebabkan dengan proses belajar mengajar yang tidak diawali dengan sesuatu yang menarik minat siswa terhadap pembelajaran PJOK, dan akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diharapkan guru mengawali proses pembelajaran dengan pemanasan yang dibuat semenarik mungkin seperti pemberian permainan kecil dalam pemanasan, dan nantinya akan membuat siswa lebih meningkatkan minat dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Aktivitas pemanasan merupakan salah satu bagian dasar dari program latihan permulaan (conditioning program). Latihan permulaan terdiri dari sekelompok latihan (gerakan) yang dilakukan pada saat hendak melakukan kegiatan olahraga.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 10 Januari 2022 di MIN 12 Bireuen bahwa minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK masih sangat rendah terutama ketika diadakan praktik. Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan peneliti ternyata ada beberapa masalah yang muncul salah satunya menurunnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK, siswa tidak bergairah ketika dilakukan praktik berbagai jenis permainan sehingga berdampak pada kurang efektifnya praktik permainan yang dilakukan oleh siswa MIN 12 Bireuen. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal salah satunya adalah kegiatan pemanasan yang  tidak ada variasi, guru masih menggunakan sistem pemanasan secara konvensional sehingga siswa terlihat bosan mengikuti kegiatan pemanasan.

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah dengan memodifikasi pemanasan mengguanakan permainan. Aktivitas pemanasan yang dapat dilakukan seperti, berlari, lompat tali, membungkukkan badan, menyilangkan kaki dan lain sebagainya. Agar lebih menarik, perlu dilakukan modifikasi dalam kegiatan pemanasan sehingga siswa menarik untuk mengikuti pelajaran PJOK. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh modifikasi pemanasan terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK penulis bermaksud melakukan penelitian tentang “Pengaruh Modifikasi Pemanasan Menggunakan Permainan Terhadap Minat Siswa Mengikuti Pelajaran PJOK di Kelas V MIN 12 Bireuen”.
Deskripsi Teoritik

1. Pengertian Pendidikan Jasmani

Pendidikan jasmani adalah wahana untuk mendidik anak. Menurut buku Manajemen Pendidikan Jasmani para ahli sepakat bahwa pendidikan jasmani merupakan alat untuk membina anak muda agar mereka mampu membuat keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani pola hidup sehat (Sharkey, 2011:12). Tujuan ini akan dicapai melalui penyediaan pengalaman langsung dan nyata berupa aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani ini dapat berupa permainan. Kegiatan itu dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kepribadian anak secara menyeluruh.

2. Hakikat Pemanasan

Pemanasan atau Warming-up adalah suatu proses yang bermaksud untuk mengadakan perubahan-perubahan fisiologis dalam tubuh kita dan menyimpan organismenya dalam menghadapi aktivitas tubuh yang lebih berat nanti di latihan inti atau pertandingan. Selain fisiologis, pemanasan bermaksud pula untuk mempersiapkan atlit untuk siap secara mental dalam menghadapi tantangan tugas-tugas  latihan yang akan datang (Harsono, 2015:113).
Menurut buku Psikologi Olahraga dalam Komarudin (2015:55) dijelaskan bahwa “Warming-up harus bisa menaikkan suhu tubuh agar dengan demikian bisa merangsang aktivitas CNS (central nervous syistem), mempercepat reaksi-reaksi motorik, dan memperbaiki koordinasi”. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemanasan adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara terstruktur yang berguna untuk melatih kesiapan otot agar mencegah terjadinya kecelakaan atau cedera pada saat aktivitas yang lebih berat baik dalam latihan maupun pertandingan.
Prosedur pemanasan yang dilakukan harus pula dapat menggerakkan seluruh organisme tubuh untuk siap beraksi sehingga siswa berada dalam kondisi yang sebaik-baiknya untuk melakukan kerja maksimal. Selama pemanasan, integritas kerja dari tubuh haruslah ditingkatkan secara maksimal (Harsono, 2015:118). Caranya ialah dengan meningkatkan kapasitas kerja semua organ tubuh hingga seluruh proses metabolisme tubuh akan meningkat, sehingga pusat-pusat pernafasan akan meningkatkan pula suplai oksigen dan percepatan aliran darah akan menambah potensi kerja siswa untuk tampil lebih efektif.

Lamanya waktu pemanasan bisa antara 20-30 menit, namun bisa juga tergantung suhu udara di suatu daerah atau negara tertentu. Bisa juga tergantung dari cabang olahraganya (Komarudin, 2015:60). Olahraga senam misalnya bisa memerlukan waktu yang lebih lama. Hal ini disebabkan karena cabang-cabang olahraga tersebut memerlukan fleksibilitas tubuh yang sempurna, yang komplit dan tenaga yang eksplosif. Sama dengan cabang olahraga lempar lembing, lari gawang, angkat besi, tinju, dan bulutangkis (Harsono, 2015:119).

3. Permainan Kecil

Masa yang paling menyenangkan dari kehidupan manusia adalah di masa anak-anak. Diakui atau tidak, masa ketika menjadi seorang anak yang dipikirkan hanyalah bermain. Menurut buku Sejarah dan Filsafat Olahraga bahwa “bermain sebagai aktifitas yang dilakukan secara bebas dan suka rela, berbeda dengan motif bermain pada anak yang dilakukan karena merupakan dorongan naluri yang berguna untuk mendorong perkembangan fisik dan mentalnya” (Husdarta, 2011:130). Hal ini dimanfaatkan metode pembelajaran pendidikan jasmani bagi anak didik khususnya anak usia sekolah dasar dengan permainan kecil, anak-anak akan mendapatkan kualitas kebugaran tubuh dan nilai-nilai serta norma yang terkandung dalam berbagai macam bentuk permainan kecil dengan pembelajaran yang lebih menyenangkan bagi siswa. 

Berbagai macam nilai yang terkandung dalam permainan kecil misalnya; kerja sama, tanggung jawab, menghargai teman maupun lawan, disiplin, percaya diri, keberanian, sportivitas, dan lainnya. Bentuk permainan kecil di bedakan menjadi dua yaitu; permainan kecil tanpa alat dan permainan kecil dengan alat.

Permainan kecil adalah segala bentuk permainan yang tidak mempunyai peraturan yang baku dalam penerapannya baik mengenai peraturan permainan, alat yang digunakan, ukuran lapangan, maupun durasi permainan. Permainan kecil dapat disesuaikan dengan keadaan ataupun situasi dimana dan kapan permainan yang dimaksud akan dilaksanakan. Disamping itu permainan kecil tidak mempunyai induk organisasi nasional apalagi induk organisasi internasional (Hartati, 2015:13).

Menurut pendapat Nurhasan dalam (Husdarta, 2011:131) mengemukakan bahwa “permainan kecil sendiri dapat disebut pula dengan permainan tradisional karena dalam pelaksanaannya permainan kecil itu sendiri sering diadopsi dari suatu permainan tradisional”. Hanya saja dalam pelaksanaannya sudah dimodifikasi sesuai kebutuhan peserta didik.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:8) pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yangtelah ditetapkan.
Menurut Emzir (2013:96), Desain pra eksperimen adalah kelompok tunggal, dan tidak ada kelompok kontrol. Sedangkan menurut Hadi, (2015:427) pre-eksperimen merupakan suatu rancangan yang terdiri dari satu kelompok perlakuan dengan diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun. Dari pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa penelitian pre eksperimen adalah suatu penelitian pada kelompok tunggal yang diberikan uji tanpa adanya kelompok kontrol.

Bentuk desain pre-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-shot case study. Menurut pendapat Sugiyono (2015:74) One-Shot case study adalah merupakan desain penelitian yang terdiri dari satu kelompok yang diberi treathment/perlakuan yang kemudian mengobservasi hasil tersebut. 

Pola desain one group pretest–post test ada pada tabel 3.1 pemberian angket minat belajar dilakukan sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Pemberian angket minat belajar yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) disebut pretest, dan pemberian angket minat belajar sesudah eksperimen (O2) disebut post test, sedangkan efek treatment atau eksperimen dilakukan antara (O1) dan (O2). Pada kelas eksperimen diterapkan Modifikasi pemanasan menggunakan permainan, sedangkan hasil yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat siswa mengikuti pelajaran PJOK setelah diterapkan modifikasi pemanasan menggunakan permainan di kelas V MIN 12 Bireuen.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 12 Bireuen yang berjumlah 171 orang terbagi dalam enam rombongan belajar. 

Menurut Arikunto (2014:17) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitiaan ini menggunakan teknik random sampling (secara acak). Setelah diacak terpilihlah kelas V-6 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 anak.

3. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 59) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun variabel penelitian dari judul pengaruh pemanasan menggunakan permainan kecil terhadap minat siswa mengikuti mata pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini ada satu variabel yakni variabel minat siswa pada mata pelajaran PJOK.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang dipakai dalam mengumpulkan data seperti melalui tes, angket, observasi, wawancara, skala bertingkat, ataupun dokumentasi (Arikunto, 2016:136). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai waktu, berbagai sumber, dan berbagai cara. Maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuesioner (angket) dan dokumentasi. 

Adapun instrumen atau alat penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain:

1. Angket

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik non test. Non tes adalah alat penilaian yang dilakukan tanpa melalui test. Test ini digunakan untuk menilai karakteristik lain dari siswa (Mulyadi, 2010:61). Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan non test berupa angket yang menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam skala likert, peserta didik tidak disuruh memilih pernyataan yang positif saja, tetapi memilih pernyataan yang negative (Arifin, 2013:160).

Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran PJOK setelah menggunakan permainan kecil dalam pemanasan. Hasil angket dideskripsikan untuk mengetahui minat siswa setelah melakukan pembelajaran. Untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada angket, responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju) atau STS (Sangat Tidak Setuju). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Arikunto, 2014:231). Dokumentasi yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian diantaranya meliputi hasil tes praktik, dan hasil dari angket. Metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui minat siswa pada pelajaran PJOK yang diajarkan menggunakan modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil dengan mengambil hasil angket siswa.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengolah data menjadi informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian.

1. Mencari nilai rata-rata (mean) digunakan rumus sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (2014:70) sebagai berikut:
a. Pre test: 
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2. Untuk menghitung stndar deviasi digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2014:94) sebagai berikut.

a. Pre test: 
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b. Post Test: 
[image: image4.wmf](

)

1)

-

(N

 

N

 

Y

 

N

 

 

SDY

2

å

=


3. Untuk mencari beda rata-rata digunakan rumus t-test sebagai berikut.
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Pengujian hiposesis, dalam penelitian ini adalah nilai t yang diperoleh (t-hitung) tersebut dibandingkan dengan nilai t dalam tabel nilai persen untuk distribusi (t-tabel). Pengujian digunakan uji satu pihak tepatnya pihak kiri dengan kriteria pengujian sebagai berikut. Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi student t dengan dk = (n-1) dan peluang (1 – α). Jadi tolak Ho jika ≥ t1 – α dan terima Ho dalam hal lainnya. Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

	Ha: µ > µo
	Modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen.

	Ho: µ = µo
	Modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil tidak berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaan, harapan, prasangka, cemas, takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi dalam suatu pekerjaan, jabatan, atau karir. Minat belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilan nya dalam proses belajar, dalam jurnal Zaki dan Zuraini (2016) ada berberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar yaitu faktor dalam diri siswa (Internal) merupakan faktor yang mempengaruhi pesrta didik yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri dan faktor dari luar  pesrta didik itu sendiri (Eksternal) yaitu faktor yang mempengaruhi peserta didik dari luar peserta didik itu sendiri. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) adalah  suatu  proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan, yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif, kecerdasan emosi. 

Berdasarkan observasi melalui peraktek lapangan kependidikan (PLK) yang peneliti lakukan di MIN 12 Bireuen, peneliti melihat dalam kegiatan Pendidikan Jasmani di kelas V masih dijumpai sebagian siswa yang bermalas-malasan dalam melaksanakannya, datangnya sering terlambat dan kurang antusias saat melaksanakan pelajaran PJOK. Hal ini karena kurangnya minat dari siswa untuk mengikuti pelajaran PJOK. Selain itu, siswa di MIN 12 Bireuen ini juga sangatlah heterogen, sebab perbedan  latar  belakang  siswa  baik  dari  aspek  sosial,  ekonomi,  dan lingkungan begitu nampak di MIN 12 Bireuen. 

Peneliti melihat pemanasan yang dilakukan oleh guru PJOK kurang inovatif. Pemanasan yang dilakukan selalu sama dan biasanya hanya terbatas pada pemanasan dengan hitungan 1 sampai 8. Gerakan-gerakannya kurang variatif, sehingga tidak menarik peserta didik. Guru PJOK tersebut hanya menggunakan pemanasan yang konstan, yaitu menggunakan pemanasan dengan bentuk peregangan yang dilakukan mulai dari bagian tubuh atas menuju kebawah (statis), pemanasan yang dilakukan dengan menggunakan gerakan yang saling berkesinambungan atau saling berkaitan (dinamis), maupun gabungan dari keduanya yang membuat peserta didik bosan dan tidak memperhatikan instruksi dari guru tersebut.

Selain pemanasan statis dan dinamis terdapat cara lain dalam melakukan pemanasan yaitu dengan menggunakan pemanasan permainan. Jenis pemanasan dengan menggunakan permainan ini sangat cocok sekali untuk dilakukan di lingkungan sekolah terurtama dalam kegiatan pembelajaran PJOK. Modifikasi pemanasan dalam bentuk permainan ini dirasakan lebih efektif karena peserta didik akan lebih termotivasi dalam bergerak dibandingkan dengan bentuk pemanasan lainnya. Modifikasi pemanasan permainan ini terdapat dua macam, yaitu permainan dengan alat dan permainan tanpa alat. Sudah barang tentu penggunaan alat disini untuk menambah keseruan dalam melakukan pemanasan permainan, tetapi alatnya menggunakan alat-alat sederhana dan mudah ditemukan di lingkungan pembelajaran.

Setelah diberikan perlakukan dengan mengadakan modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil kelas V MIN 12 Bireuen lalu diberikan angket kepada siswa tentang minatnya mengikuti pelajaran PJOK. Hasil penyebaran angket menunjukkan bahwa nilai rata-rata post test lebih tinggi dari nilai rata-rata pre test, yaitu nilai rata-rata pre test sebesar 67,5 sedangka nilai post test adalah 94,64.

Untuk membuktikan pengaruh modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil terhadap minat siswa terhadap PJOK, maka dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh harga thitung adalah 11,12. Selanjutnya, harga t yang diperoleh (thitung) tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi (ttabel). 

Dari ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan db = N-1 28-1= 27 uji satu pihak, diketahui harga ttabel adalah 1,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga thitung > harga ttabel (11,12> 1,70). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen dapat diterima dan dapat dibuktikan secara ilmiah. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran PJOK dapat dilakukan melalui modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil.

Minat siswa terhadap pembelajaran PJOK sebelum modifikasi pemanasan sebesar 54% termasuk dalam kategori Cukup. Setelah modifikasi pemanasan menggunakan permainan minat siswa meningkat menjadi 75,71%. termasuk dalam kategori Kuat. Dapat disimpulkan bahwa minat belajar PJOK siswa MIN 12 Bireuen setelah dilakukan modifikasi pemanasan menggunakan permainan termasuk dalam kategori kuat. Peningkatan minat siswa sebelum dan setelah dilaksanakan modifikasi pemanasan adalah sebesar 21,71%.
Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya, diantaranya Fiki Finalosa (2014) terdapat pengaruh pemberian permainan kecil dalam pemanasan terhadap minat siswa dalam pembelajaran. Hasil penelitian tentang minat yang dilakukan oleh Septianingrum Sunaryo (2016) menunjukkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan Jasmani termasuk kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut menyiratkan bahwa PJOK merupakan proses pembelajaran yang erat kaitannya dengan aktivitas fisik maupun olahraga. Karena pada pembelajaran PJOK peserta didik dituntut untuk dapat mengikuti setiap aktivitas gerak yang ada dalam rencana pembelajaran. Maka dari itu diperlukan sebuah kesiapan seorang peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran PJOK. Jika seorang peserta didik memiliki kesiapan yang baik saat pembelajaran, maka siswa tersebut pun dapat meningkatkan keterampilan gerak dan dapat meraih hasil yang baik. Menurut Thorndike dikutip dalam Slameto (2013: 114) “Kesiapan adalah prasyarat belajar berikutnya”. Dengan kata lain kesiapan ini merupakan suaru keadaan yang membuat siap untuk melakukan kegiatan dan memulai untuk kegiatan selanjutnya.

Jadi jika seorang siswa telah siap untuk memulai suatu pembelajaran PJOK, maka secara tidak langsung siswa tersebut juga telah siap untuk pembelajaran yang selanjutnya. Kesiapan belajar ini bukan hanya tentang kesiapan fisik saja, tetapi termasuk kesiapan psikis dan meteril. Kesiapan secara fisik misalnya tidak sakit, karena jika sedang sakit sudah tentu siswa itu tidak akan siap mengikuti pembelajaran. Scara psikis misalnya siswa tersebut sedang tidak dala keadaan gelisah, tertekan karena suatu permasalahan, karena tidak akan menguntungkan untuk kelancaram pembelajaran. Selain fisik dan psikis ada juga materil yang mendukung untuk kesiapan belajar siswa, misalnya dari segi pakaian dan sepatu yang dipergunakan sesuai untuk kegiatan pembelajaran PJOK. Maka dari itu pentingnya kesiapan belajar dalam proses pembelajara PJOK yang sangat diperlukan bagi siswanya dan persiapan paling utama dalam praktek PJOK adalah pemanasan.
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh modifikasi pemanasan menggunakan permainan terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK di Kelas V MIN 12 Bireuen, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terjadi peningkatan minat siswa mengikuti pelajaran PJOK setelah dilakukan modifikasi pemanasan menggunakan permainan yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata pre test sebesar 67,5 sedangka nilai post test adalah 94,64.
2. Minat siswa terhadap pembelajaran PJOK sebelum modifikasi pemanasan sebesar 54% termasuk dalam kategori cukup. Setelah modifikasi pemanasan menggunakan permainan minat siswa meningkat menjadi 75,71% termasuk dalam kategori kuat atau meningkat sebesar 21,71%.

3. Peningkatan minat siswa mengikuti pelajaran PJOK diperkuat dengan uji hipotesis bahwa harga thitung > harga ttabel (11,12 > 1,70). Dengan demikian, modifikasi pemanasan menggunakan permainan kecil berpengaruh terhadap minat siswa mengikuti pelajaran PJOK siswa kelas V MIN 12 Bireuen.
2. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

1. Kepada guru PJOK disarankan agar lebih kreatif dalam membuat pemanasan yang dimodifikasi sehingga membuat peserta didik dapat mengikuti aktivitas pembelajaran dengan rasa senang, tertarik dan menantang selama pembelajaran PJOK di sekolah.

2. Kepada sekolah disarankan agar mendukung dan memfasilitas berbagai kegiatan yang dapat mendukung minat siswa mengikuti pembelajaran PJOK salah satunya dengan menyediakan berbagai sarana dan prasarana olah raga.

Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan instrumen penelitian ini, baik untuk mata pelajaran PJOK maupun mata pelajaran lain yang berhubungan dengan PJOK.
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